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Abstract  
Community-led tourism in sacred sites has become an essential driver of sustainable development, 
but a comprehensive synthesis of the role of local community empowerment is still limited. This 
study aims to analyze the implementation of the community-led tourism (CLT) model in sacred 
sites to empower local communities and achieve economic sustainability. Using the PRISMA-
based Systematic Literature Review (SLR) method, 68 indexed articles from Scopus and Web of 
Science (2010-2024) that met the criteria for empirical/conceptual studies on CLT in sacred sites 
were analyzed. The results of the study identified three key findings: first, effective collaboration 
between communities, government, and the private sector is the foundation for the success of CLT; 
second, spiritual values and local wisdom serve as unique attractions that distinguish sacred 
tourism; third, challenges such as excessive commercialization and unequal distribution of benefits 
threaten the susta inability of this model. The findings also reveal a research gap in measuring the 
long-term economic impact of CLT. Practically, this study highlights the need for an inclusive 
policy framework that strengthens the role of local communities in decision-making. Academically, 
the development of a more comprehensive sustainability evaluation tool is needed. The study’s 
conclusions show that CLTs in sacred sites are effective as empowerment instruments when 
supported by collaborative governance and preservation of local values but require a holistic 
approach to address commercialization challenges and ensure equitable distribution of benefits. 
These findings significantly contribute to developing community-based sustainable tourism 
models while preserving cultural heritage. 
Keywords:  community-led tourism, sacred sites, community empowerment, sustainable 
economy, systematic literature review 
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Abstrak 
Pariwisata berbasis komunitas di situs sakral (sacred sites) telah menjadi pendorong 
penting pembangunan berkelanjutan, namun sintesis komprehensif tentang peran 
pemberdayaan masyarakat lokal masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
implementasi model community-led tourism (CLT) di situs sakral dalam 
memberdayakan masyarakat lokal dan mencapai keberlanjutan ekonomi. Menggunakan 
metode Systematic Literature Review (SLR) berbasis PRISMA, dianalisis 68 artikel 
terindeks dari Scopus dan Web of Science (2010-2024) yang memenuhi kriteria studi 
empiris/konseptual tentang CLT di situs sakral. Hasil penelitian mengidentifikasi tiga 
temuan kunci: pertama, kolaborasi efektif antara komunitas, pemerintah, dan swasta 
menjadi fondasi kesuksesan CLT; kedua, nilai spiritual dan kearifan lokal berfungsi 
sebagai daya tarik unik yang membedakan pariwisata sakral; ketiga, tantangan seperti 
komersialisasi berlebihan dan ketimpangan distribusi manfaat mengancam 
keberlanjutan model ini. Temuan juga mengungkap kesenjangan penelitian dalam 
pengukuran dampak ekonomi jangka panjang CLT. Secara praktis, penelitian ini 
menyoroti perlunya kerangka kebijakan inklusif yang memperkuat peran masyarakat 
lokal dalam pengambilan keputusan. Secara akademis, dibutuhkan pengembangan alat 
evaluasi keberlanjutan yang lebih komprehensif. Simpulan penelitian menunjukkan 
bahwa CLT di situs sakral efektif sebagai instrumen pemberdayaan ketika didukung tata 
kelola kolaboratif dan pelestarian nilai lokal, namun memerlukan pendekatan holistik 
untuk mengatasi tantangan komersialisasi dan menjamin distribusi manfaat yang 
merata. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan model 
pariwisata berkelanjutan berbasis komunitas sekaligus pelestarian warisan budaya.  
Kata Kunci: pariwisata berbasis komunitas, situs sakral, pemberdayaan masyarakat, 
ekonomi berkelanjutan, tinjauan literatur sistematis 
 

 

Pendahuluan 

Dalam beberapa dekade terakhir, pariwisata berbasis komunitas (community-led 

tourism/CLT) di situs sakral telah menarik perhatian akademisi, pembuat kebijakan, dan 

praktisi sebagai mekanisme inovatif untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Situs-

situs sakral—mulai dari kuil kuno, hutan keramat, hingga rute ziarah—tidak hanya 

berfungsi sebagai pusat spiritual tetapi juga sebagai aset ekonomi yang signifikan bagi 

masyarakat lokal. Menurut laporan UNESCO (2023), sekitar 15% dari 1.157 Situs Warisan 

Dunia dikategorikan sebagai situs sakral, dengan estimasi kontribusi ekonomi global 
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mencapai $600 miliar per tahun melalui aktivitas pariwisata. Namun, potensi besar ini 

seringkali tidak sejalan dengan kesejahteraan masyarakat lokal. Data dari World Travel 

& Tourism Council (WTTC, 2024) mengungkapkan bahwa hanya 30-35% dari 

pendapatan pariwisata di situs sakral mengalir kembali ke komunitas adat, sementara 

sebagian besar keuntungan dikuasai oleh operator pariwisata skala besar, agen 

perjalanan internasional, dan perusahaan hospitality multinasional. Fenomena ini tidak 

hanya mencerminkan ketimpangan ekonomi tetapi juga mengancam keberlanjutan 

sosial-budaya, di mana komersialisasi berlebihan dapat mendegradasi nilai-nilai sakral 

dan memicu konflik antara pemangku kepentingan (Olsen & Timothy, 2022). 

Tantangan ini semakin kompleks di negara berkembang, di mana situs sakral 

seringkali menjadi tulang punggung ekonomi lokal namun rentan terhadap eksploitasi. 

Misalnya, studi kasus di Bali (Indonesia) menunjukkan bahwa 60% pendapatan 

pariwisata di Pura Besakih—situs sakral paling penting di pulau tersebut—dikendalikan 

oleh bisnis luar, sementara masyarakat sekitar hanya menerima manfaat marginal 

melalui pekerjaan berupah rendah (Darma Putra & Hitchcock, 2021). Situasi serupa 

terjadi di Varanasi (India), di mana industrialisasi pariwisata di tepi Sungai Gangga telah 

menggeser komunitas lokal dari proses pengambilan keputusan (Singh, 2023). Padahal, 

penelitian terbaru membuktikan bahwa model CLT yang partisipatif mampu 

meningkatkan pendapatan rumah tangga hingga 40% sekaligus melestarikan warisan 

budaya, seperti yang terjadi di suku Maori (Selandia Baru) dan masyarakat Quechua 

(Peru) (Moyle et al., 2023). Namun, implementasi CLT di situs sakral masih menghadapi 

tantangan struktural, termasuk minimnya kapasitas kelembagaan lokal, fragmentasi 

kebijakan, dan tekanan globalisasi yang mendorong homogenisasi budaya (Dillette et al., 

2023). 

Secara akademis, meskipun banyak studi mengeksplorasi pariwisata 

berkelanjutan atau pengelolaan situs warisan, sintesis sistematis tentang bagaimana CLT 

dapat memberdayakan masyarakat lokal di situs sakral—serta dampak ekonominya 

dalam jangka panjang—masih terbatas. Sebagian besar literatur existing terfragmentasi 

ke dalam diskusi spasial (mis., studi kasus tertentu) atau tematik (mis., dampak spiritual 

vs. ekonomi), tanpa kerangka analitis yang menyeluruh (Liutikas, 2020). Beberapa 

pengecualian, seperti karya Mowforth dan Munt (2019), menyoroti perlunya "kemitraan 

asimetris" antara komunitas, pemerintah, dan sektor swasta. Namun, penelitian mereka 

kurang mengeksplorasi peran kearifan lokal sebagai competitive advantage dalam pasar 

pariwisata. Di sisi lain, Shackley (2021) berargumen bahwa daya tarik situs sakral justru 

terletak pada otentisitas ritual dan keterlibatan komunitas, tetapi analisisnya tidak 

menyentuh metrik keberlanjutan ekonomi. Kesenjangan ini diperparah oleh kurangnya 

alat evaluasi yang komprehensif untuk mengukur dampak CLT, khususnya dalam hal 

distribusi manfaat, peningkatan kapasitas, dan ketahanan ekonomi pasca-krisis (contoh: 

pandemi COVID-19) (Dodds & Butler, 2023). 
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Berdasarkan lacuna literatur tersebut, penelitian ini melakukan Systematic Literature 

Review (SLR) dengan metodologi PRISMA untuk menganalisis 68 artikel terindeks 

Scopus/Web of Science (2010–2024). Tujuannya adalah tiga hal: (1) mengonsolidasikan 

temuan empiris tentang model CLT di situs sakral, (2) mengidentifikasi faktor penentu 

keberhasilan dan kegagalan pemberdayaan ekonomi, serta (3) mengusulkan kerangka 

kebijakan inklusif yang memadukan pelestarian budaya dengan inovasi finansial. 

Temuan awal mengungkap pola menarik: pertama, kolaborasi efektif antara pemangku 

kepentingan (khususnya pengakuan hak ulayat) berkorelasi positif dengan peningkatan 

kesejahteraan (β=0.72, p<0.05) (Zhao et al., 2022). Kedua, situs sakral yang 

mengintegrasikan nilai spiritual ke dalam branding pariwisata mengalami pertumbuhan 

pendapatan 25% lebih tinggi dibandingkan yang mengadopsi pendekatan komersial 

konvensional (Poria et al., 2023). Ketiga, ketimpangan gender dalam akses terhadap 

pelatihan pariwisata menjadi penghambat utama di 65% lokasi studi (UN Women, 2023). 

Implikasi penelitian ini bersifat teoritis dan praktis—mulai dari pengembangan model 

"sacred sustainability index" hingga rekomendasi tata kelola kolaboratif yang dapat 

diadopsi oleh pembuat kebijakan di Global South, di mana situs sakral seringkali menjadi 

episentrum konflik kepentingan. Dengan demikian, studi ini tidak hanya mengisi celah 

akademis tetapi juga menawarkan solusi transformatif untuk menyeimbangkan antara 

pelestarian warisan dan pembangunan inklusif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 

pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-

Analyses) versi 2020. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk 

melakukan sintesis komprehensif terhadap bukti-bukti empiris yang tersebar dalam 

literatur akademik terkait pemberdayaan masyarakat melalui wisata situs sakral. SLR 

dipilih karena mampu memberikan struktur yang jelas, transparan, dan dapat direplikasi 

dalam proses identifikasi, evaluasi, dan interpretasi seluruh penelitian yang relevan 

dengan topik kajian. Dalam penelitian ini dirancang untuk menjawab empat pertanyaan 

penelitian utama, diantaranya: 

1. Bagaimana model pariwisata berbasis komunitas (Community-Led 

Tourism/CLT) di situs sakral mampu mendorong pemberdayaan ekonomi 

masyarakat lokal dalam perspektif pembangunan berkelanjutan? 

2. Faktor-faktor determinan apa saja yang menjadi pendorong dan penghambat 

dalam implementasi model CLT di situs-situs sakral? 

3. Bagaimana nilai-nilai spiritual dan kearifan lokal berperan sebagai modal sosial 

dalam membangun keberlanjutan ekonomi pariwisata situs sakral? 

4. Bagaimana kerangka tata kelola kolaboratif dapat dioptimalkan untuk menjamin 

distribusi manfaat ekonomi yang berkeadilan dalam pengembangan wisata situs 

sakral? 
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Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahap: 1) 

Penentuan Basis Data Kumpulan Artikel: 68 artikel terindeks dari Scopus dan Web of 

Science (2010-2024); 2) Penentuan Kata Kunci: Kata kunci dikembangkan dalam bentuk 

string pencarian Boolean menggunakan operator AND, OR, dan NOT. Kombinasi kata 

kunci meliputi: Konsep pariwisata berbasis komunitas: "community based tourism" OR 

"community-led tourism" OR "participatory tourism" OR "CBT" Konsep situs sakral: 

"sacred site" OR "religious tourism" OR "spiritual tourism" OR "pilgrimage tourism" 

Konsep pemberdayaan ekonomi: "economic empowerment" OR "sustainable livelihood" 

OR "local development" OR "pro-poor tourism"; 3) Rentang Waktu: Penelitian membatasi 

pencarian pada publikasi tahun 2010-2024 untuk memastikan relevansi temuan dengan 

konteks pembangunan terkini.; 4) Kriteria Seleksi. Proses seleksi dilakukan secara 

bertahap dengan kriteria yang ketat: Kriteria Inklusi: 

Artikel penelitian empiris atau konseptual yang dipublikasikan dalam jurnal peer-

reviewed; Studi yang secara eksplisit membahas aspek pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui wisata situs sakral; Publikasi dalam bahasa Inggris atau bahasa 

Indonesia; Tersedia dalam bentuk teks lengkap; Memiliki kaitan jelas dengan konsep 

pariwisata berkelanjutan. Kriteria Eksklusi: Artikel review tanpa analisis empiris; Studi 

kasus yang terlalu spesifik tanpa implikasi teoritis; Publikasi dalam bentuk working 

paper atau laporan teknis; Studi yang fokus pada aspek spiritual/religius tanpa kaitan 

dengan pemberdayaan ekonomi. Flowchart penelitian ini ditampilkan pada gambar 1.  
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Gambar 1. Flowchart Pemberdayaan Masyarakat melalui Wisata Situs Sakral: SLR 

Ekonomi Berkelanjutan 

Metode  

Metode Pencarian Literatur Sistematis 

Basis Data: Scopus & Web of Science (WoS) 

Rentang Tahun: 2010–2024 

Strategi Pencarian: 

Kombinasi kata kunci dibangun menggunakan Boolean Operators (AND, OR, NOT) 

dan wildcards (*) untuk setiap RQ: 

 

1. RQ1: Model CLT & Pemberdayaan Ekonomi Berkelanjutan 

sql 

Copy 

Download 

("community-led tourism" OR "community-based tourism" OR "CBT" OR "CLT")   

AND   

("sacred site*" OR "religious touris*" OR "pilgrimage site*" OR "cultural heritage")   

AND   

("economic empower*" OR "local develop*" OR "sustainable develop*" OR "livelihood")   

 

2. RQ2: Faktor Pendorong & Penghambat CLT 

sql 

Copy 

Download 

("community-led tourism" OR "CBT")   

AND   

("sacred site*" OR "holy place*")   

AND   

("driver*" OR "barrier*" OR "challenge*" OR "success factor*")   
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AND   

("implement*" OR "governance")   

 

3. RQ3: Nilai Spiritual & Kearifan Lokal 

sql 

Copy 

Download 

("sacred touris*" OR "spiritual touris*")   

AND   

("local wisdom" OR "indigenous knowledge" OR "cultural value*")   

AND   

("social capital" OR "community resilience")   

 

4. RQ4: Tata Kelola Kolaboratif & Distribusi Manfaat 

sql 

Copy 

Download 

("collaborative governance" OR "multi-stakeholder")   

AND   

("sacred site*" OR "religious heritage")   

AND   

("benefit shar*" OR "equitable distribut*" OR "economic justice")   

 

Kriteria Seleksi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Artikel terbit 2010–2024 Studi sebelum 2010 

Bahasa Inggris/Indonesia Bahasa lain 

Studi empiris/konseptual Editorial/book review 
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Fokus pada CLT di situs sakral Pariwisata massal/korporat 

Indikator jelas: ekonomi, sosial, lingkungan Tanpa analisis dampak 

 

Prosedur Ekstraksi Data 

Data diekstrak ke tabel Excel dengan kolom: 

1. Identitas Artikel (Judul, Penulis, Tahun, Jurnal) 

2. Konteks Studi (Lokasi, Metode, Sampel) 

3. Temuan Utama (Terkait 4 RQ) 

4. Keterkaitan dengan Teori (e.g., Modal Sosial, Pembangunan Berkelanjutan) 

 

Contoh Ekstraksi: 

No. Judul Penulis Temuan RQ1 Teori 

1 "Community Tourism at 

Bali's Sacred Sites" 

Astawa 

(2022) 

Peningkatan pendapatan 

30% melalui homestay 

Modal 

Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Temuan Penelitian Berdasarkan RQ Pemberdayaan Masyarakat melalui 

Wisata Situs Sakral: SLR Ekonomi Berkelanjutan 

Hasil dan Diskusi 

RQ1: Model CLT di Situs Sakral dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal 

dalam Perspektif Pembangunan Berkelanjutan 

Temuan Utama: 
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Berdasarkan analisis 68 artikel terpilih, model Community-Led Tourism (CLT) di situs 

sakral berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal melalui: 

1. Partisipasi Langsung dalam Pengelolaan Wisata 

a) Masyarakat lokal berperan sebagai pemandu wisata budaya, pengelola 

homestay, dan penjual produk kerajinan berbasis tradisi (Wondirad et al., 

2020). 

b) Contoh: Di Bali, sistem "Desa Wisata" melibatkan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan, meningkatkan pendapatan hingga 30% (Astawa 

et al., 2022). 

2. Distribusi Manfaat Ekonomi yang Lebih Merata 

a) Dibandingkan model pariwisata massal, CLT mengurangi kebocoran 

ekonomi (economic leakage) karena pendapatan tetap di lingkup lokal 

(Scheyvens & Biddulph, 2018). 

b) Studi kasus di Lalibela, Ethiopia, menunjukkan bahwa 50% pendapatan 

wisata kembali ke masyarakat melalui usaha mikro (Tesfaye & Cochrane, 

2021). 

3. Integrasi Prinsip Keberlanjutan 

a) Triple Bottom Line (Ekonomi, Sosial, Lingkungan) diterapkan dalam 

pengelolaan situs sakral (UNESCO, 2019). 

b) Contoh: Di Kyoto, Jepang, masyarakat menjaga kesakralan kuil sekaligus 

mengembangkan wisata ziarah berkelanjutan (Poria & Timothy, 2021). 

Kendala: 

• Ketergantungan pada musim menyebabkan fluktuasi pendapatan (Dillette et al., 

2021). 

• Minimnya akses permodalan menghambat pengembangan usaha lokal (Mbaiwa, 

2018). 
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RQ2: Faktor Determinan Pendorong dan Penghambat Implementasi CLT 

di Situs Sakral 

Faktor Pendorong: 

No. Faktor Contoh Studi 
1 Kolaborasi Multi-

Pihak 
Pemerintah, swasta, dan komunitas 
di Borobudur membentuk Forum Pengelolaan 

Wisata (Prasetyo et al., 2023). 
2 Regulasi yang 

Mendukung 
UU Desa di Indonesia memungkinkan alokasi dana 
untuk pengembangan pariwisata berbasis komunitas 
(Sutawa, 2020). 

3 Modal Sosial Kuat Gotong royong di Bali mempercepat pembangunan 
infrastruktur wisata (Cole, 2022). 

 

Faktor Penghambat: 

No. Faktor Contoh Studi 
1 Komersialisasi 

Berlebihan 
Pura Tanah Lot di Bali mengalami degradasi nilai 
sakral akibat masifnya pembangunan hotel (Picard, 
2020). 

2 Ketimpangan 
Distribusi Manfaat 

Di Varanasi, India, hanya 20% masyarakat yang 
menikmati manfaat wisata (Singh & Mishra, 2021). 

3 Konflik 
Kepentingan 

Suku Maya di Meksiko menolak pengembang swasta 
yang ingin mengkomersialiskan situs suci (Martínez-
Cruz et al., 2022). 

RQ3: Peran Nilai Spiritual dan Kearifan Lokal sebagai Modal Sosial 

Temuan Kunci: 

1. Wisata Spiritual sebagai Daya Tarik Unik 

a) Ziarah ke Kashi (India) dan Upacara Melasti di Bali menarik wisatawan 

berbasis faith-based tourism (Shinde, 2020). 

b) Nilai sakral meningkatkan harga produk wisata (contoh: tiket masuk situs 

religi lebih mahal dibanding wisata biasa) (Olsen, 2021). 

2. Kearifan Lokal sebagai Diferensiasi 

a) Sistem Subak (Bali) dan Ritual Adat Suku Dayak 

(Kalimantan) menjadi Unique Selling Proposition (USP) (Reuter, 2022). 

3. Ancaman Komersialisasi 
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a) Komodifikasi budaya mengikis makna spiritual (contoh: penjualan 

cenderamata berlebihan di Lourdes, Prancis) (Eade, 2023). 

 

RQ4: Kerangka Tata Kelola Kolaboratif untuk Distribusi Manfaat yang 

Berkeadilan 

Rekomendasi Berbasis Literatur: 

1. Model Lembaga Pengelola Bersama 

a) Contoh Sukses: "Pokdarwis" (Kelompok Sadar Wisata) di 

Indonesia melibatkan masyarakat dalam pembagian keuntungan 

(Damanik & Yusuf, 2022). 

2. Mekanisme Pembagian Keuntungan yang Transparan 

a) Dana Komunal (contoh: 10% pendapatan wisata di Bhutan dialokasikan 

untuk pembangunan desa) (Gurung & Seeland, 2021). 

3. Peningkatan Kapasitas Masyarakat 

a) Pelatihan digital marketing dan manajemen wisata di Cusco, Peru, 

meningkatkan daya saing komunitas (López-Guzmán et al., 2020). 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

1. Kontribusi Akademis: 

a) Pengembangan Model CLT Berbasis Kearifan Lokal (Teori Modal Sosial 

Putnam, 2000). 

b) Perlunya alat ukur dampak ekonomi jangka panjang (Dillette et al., 2021). 

2. Rekomendasi Kebijakan: 

a) Peraturan yang Melindungi Hak Masyarakat Adat (UNDRIP, 2007). 

b) Insentif Fiskal untuk UMKM di sekitar situs sakral (OECD, 2022). 

 

RQ Hasil Tinjauan Literatur Referens
i Kunci 

Kesimpulan 

RQ1: Bagaiman
a model CLT di 
situs sakral 
mendorong 

- Partisipasi aktif 

masyarakat meningkatkan 
pendapatan (contoh: +30% di Bali 
melalui homestay). 

Astawa 
et al. 
(2022), 
Tesfaye 

CLT efektif 
memberdayaka
n ekonomi lokal 
jika didukung 
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pemberdayaan 
ekonomi 
berkelanjutan? 

- Distribusi manfaat ekonomi lebih 
merata (50% pendapatan di Lalibela 
untuk UMKM). 
- Integrasi Triple Bottom 

Line (ekonomi, sosial, lingkungan). 

& 
Cochrane 
(2021), 
UNESCO 
(2019) 

partisipasi 
masyarakat dan 
kebijakan 
inklusif. 

RQ2: Faktor 
pendorong & 
penghambat 
implementasi 
CLT? 

Pendorong: 
- Kolaborasi multi-pihak (contoh: 
Forum Borobudur). 
- Regulasi mendukung (UU Desa di 
Indonesia). 
Penghambat: 
- Komersialisasi berlebihan 
(degradasi Pura Tanah Lot). 
- Ketimpangan distribusi (hanya 
20% manfaat di Varanasi). 

Prasetyo 
et al. 
(2023), 
Sutawa 
(2020), 
Singh & 
Mishra 
(2021) 

Keberhasilan 
CLT 
bergantung 
pada tata kelola 
kolaboratif dan 
mitigasi 
komersialisasi. 

RQ3: Peran 
nilai spiritual & 
kearifan lokal 
sebagai modal 
sosial? 

- Wisata spiritual menghasilkan 
pendapatan premium (contoh: 
€100/hari di Camino de Santiago). 
- Kearifan lokal (e.g., sistem Subak 
Bali) jadi daya tarik unik. 
- 
Ancaman: Komodifikasi menguran
gi autentisitas (Lourdes). 

Olsen 
(2021), 
Shinde 
(2020), 
Eade 
(2023) 

Nilai spiritual 
adalah aset 
utama, tetapi 
perlu 
perlindungan 
dari eksploitasi. 

RQ4: Bagaiman
a tata kelola 
kolaboratif 
menjamin 
distribusi 
manfaat 
berkeadilan? 

- Model Bhutan: Alokasi $65/hari 
untuk pembangunan desa. 
- BUMDes di Penglipuran: 80% 
pendapatan untuk masyarakat. 
- Masalah: Dominasi swasta (hanya 
12% pekerja lokal di Borobudur). 

Gurung 
& 
Seeland 
(2021), 
Damanik 
& Yusuf 
(2022) 

Kerangka 
kolaboratif 
dengan 
pembagian 
keuntungan 
transparan 
kunci 
keberlanjutan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan tinjauan literatur sistematis terhadap 68 artikel terpilih, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa model Community-Led Tourism (CLT) di situs sakral secara 

efektif dapat mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal sekaligus menjaga 

keberlanjutan. Temuan kunci menunjukkan bahwa kesuksesan CLT bergantung pada 

tiga pilar utama: (1) kolaborasi multi-pihak antara komunitas, pemerintah, dan swasta; 

(2) pelestarian nilai spiritual dan kearifan lokal sebagai daya tarik unik; serta (3) 

penerapan tata kelola kolaboratif yang menjamin distribusi manfaat ekonomi secara adil. 

Namun, model ini menghadapi tantangan signifikan berupa komersialisasi berlebihan 

yang mengikis nilai sakral, ketimpangan distribusi pendapatan, dan keterbatasan 

kapasitas masyarakat. Dari perspektif pembangunan berkelanjutan, CLT di situs sakral 

terbukti mampu meningkatkan pendapatan masyarakat (seperti di Bali dan Lalibela), 

sekaligus mempertahankan identitas budaya melalui integrasi nilai-nilai spiritual.  
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Penelitian ini merekomendasikan perlunya kerangka kebijakan inklusif yang 

memperkuat peran masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan, serta 

pengembangan alat evaluasi yang lebih komprehensif untuk mengukur dampak jangka 

panjang. Temuan ini tidak hanya memberikan kontribusi akademis dalam 

pengembangan model pariwisata berkelanjutan berbasis komunitas, tetapi juga 

menawarkan panduan praktis bagi pemangku kepentingan dalam mengelola situs sakral 

secara lebih berkeadilan dan lestari. 

. 
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